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ABSTRAK 

 

Darwati, Ida, 2025. “Pengaruh Mental Health Kepala Sekolah Dan Iklim Sekolah 

Terhadap Produktivitas Kinerja dan Wellbeing Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten 

Garut”. Tesis. Pembimbing Dr. Ai Sutini, M. Pd.  

 

Mental health kepala sekolah berperan sebagai fondasi utama dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat dan kondusif bagi guru. Iklim sekolah juga menjadi faktor penentu dalam membentuk 

produktivitas dan kesejahteraan guru. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengkaji profil mental health 

kepala sekolah yang mendukung wellbeing dan produktivitas kinerja guru;(2) mengkaji iklim sekolah 

yang kondusif dan iklim sekolah yang mendukung wellbeing dan produktivitas kinerja; (3) menganalisis 

hubungan mental health kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersamaan terhadap wellbeing 

guru;(4) menganalisis hubungan mental health dan iklim sekolah  secara bersamaan terhadap produktivitas 

kinerja  guru; (5) menganalisis hubungan mental health dan iklim sekolah secara bersamaan terhadap 

hubungan wellbeing guru dan produktivitas kinerja guru sekolah dasar di Kabupaten Garut.  

Populasi penelitian ini adalah guru pada 33 SDN di Tarogong Kidul Kab. Garut yang berjumlah 310 

orang, sampel 175 guru yang dipilih dengan teknik proportional random sampling pada tiap sekolah. 

Uji validitas, reliabilitas dan analisa data diskriptif, uji regresi dan uji cannonical menggunakan 

program SPSS versi 27.  

Temuan hasil penelitian: (1) Hasil perhitungan SPSS 27 pada koefisien korelasi positif hasil pengujian 

koefisien mental health kepala sekolah, iklim sekolah memiliki hubungan  terhadap wellbeing guru 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,600 dengan signifikansi sebesar 0,000 dengan kategori kuat. (2) 

hasil perhitungan SPSS 27 pada hasil pengujian koefisien mental health kepala sekolah, iklim sekolah 

memiliki hubungan  terhadap produktivitas kinerja guru dengan koefisien korelasi sebesar 0,399 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 dengan kategori lemah; (3) hasil analisis menunjukkan bahwa wellbeing guru 

memiliki hubungan yang kuat dengan variabel kanonik dependen, ditunjukkan oleh nilai korelasi lebih 

dari 0,05, Berdasarkan temuan di atas maka: (1) perlu mengembangkan program sistematis untuk 

mendukung mental health kepala sekolah, (2) Satuan pendidikan bersama pengawas sekolah harus 

melakukan asesmen iklim sekolah secara rutin melalui survei guru, siswa, dan tenaga kependidikan 

untuk mendeteksi faktor-faktor yang memengaruhi kenyamanan kerja dan hubungan profesional di 

sekolah; (3) Kepala sekolah disarankan untuk mengembangkan gaya kepemimpinan yang reflektif dan 

empatik. 

 

Kata Kunci: mental health kepala sekolah, iklim sekolah, wellbeing guru, dan produktivitas 

kinerja guru. 
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